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Abstrak
 

Pada dasarnya manusia sebagai makhluk sosial sangat membutuhkan kehadiran orang lain dalam

kehidupannya Terjalinnya hubungan personal (interaksi antar individu) sangat penting, terutama untuk

memenuhi kebutuhan intimacy seseorang (Strong & Devault, 1988). Tentu saja kriteria memilih pasangan

hidup yang ideal berbeda pada tiap individu. Sejalan dengan berkembangnya waktu, banyak dijumpai

perempuan yang dianggap berusia ‘cukup dewasa’ untuk menikah namun belum juga menikah, padahal

sudah memiliki ‘segalanya’, seperti pendidikan tinggi, karir yang mantap, dan penghasilan yang memadai.

Masyarakat kebanyakan berpandangan tradisional dan menganggap perempuan seperti tersebut di atas

sebaiknya mengakhiri masa Lajangnya dan segera berkeluarga karena kodrat seorang perempuan adalah

sebagai istri dan ibu bagi anak-anaknya.

 

Namun banyak hal yang mernpengamhi seseorang memutuskan untuk menikah/ tidak atau menentukan

pilihan untuk menikah namun belum menemukan pasangan yang tepat. Selain dikasihani, individu lajang

dipandang Lingkungannya sebagai seseorang yang kurang bergaul, kurang menarik dan kurang dapat

dipercaya dibandingkan dengan orang-orang lain (Anderson & Stewart dalam Matlin, 1999 dalam

Gracesiana 2002). Bagi para lajang sendiri, pilihan yang mereka jalankan memiliki baik keuntungan maupun

kerugian, sama halnya dengan menikah. Ada kesirnpulan yang menyatakah bahwa menjadi lajang lebih sulit

bagi perempuan (Si menquer Carol, 1982), dan menurut Freedman (1978), orang yang tidak menikah

cenderung merasa Lonely dibandingkan individu yang menikah.

 

Ketika para dewasa muda tertarik untuk menjalin hubungan yang dekat dengan orang lain, ada juga suatu

keinginan yang kuat untuk mandiri dan bebas. Perkembangan pada tahap ini melibatkan perjuangan antara

keinginan untuk funtime dan komitmen pada satu sisi, dengan keinginan mandiri dan bebas di sisi yang lain

(Hoyer, Ribash & Roodin, 1999; Hall & Lindzey, 1973 dalam Gracesiana, 2002). Adanya perbedaan

keinginan yang dimiliki tiap individu ini dapat dijelaskan dengan teori Murray yang menyebutkan bahwa

baik disadari atau tidak, setiap perilaku manusia didasari oleh motivasi tertentu. Ini merupakan asumsi dasar

dari pandangan psikologi. Untuk berbicara tentang motivasi, tentu harus berbicara tentang kebutuhan-

kebutuhan. Kebutuhan merupakan suatu pendorong bagi diri individu untuk melakukan sesuatu (Mummy,

1938 dalam Groth-Mamat, 1999). Untuk membantu mengenali kebutuhan-kebutuhan apa yang ada dalam

diri dan menjadi pendorong munculnya perilaku, diperlukan sebuah alat tes. Salah satu alat tes yang bisa

digunakan untuk meneliti fenomena di atas yaitu EPPS (Edward Personal Preference Schedule). Konstruk

alat tes ini dikembangkan dari teori

mengenai kepribadian yang dikembangkan oleh Murray (1938).

 

Dengan menggunakan alat tes ini akan dilihat kebutuhan-kebutuhan apa yang dominan dan menjadi
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karakteristik kepribadian dari perempuan lajang di atas 30 tahun. Selain itu

dapat dilihat pula apakah ada suatu karakteristik kepribadian yang membedakannya dengan perempuan yang

telah menikah. Penelitian dilakukan pada 70 orang subyek dengan karakteristik perempuan lajang dan

perempuan yang menikah, berusia diatas 30 tahun, dengan menggunakan incidental sampling. Dalam

penelitian ini, alat yang digunakan berbentuk tes EPPS (Edward Personal Preference Schedule) untuk

melihat kebutuhan-kebutuhan seseorang yaitu kebutuhan khusus yang dimiliki seseorang.

 

Dari hasil analisis dan interpretasi data yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Tidak ada perbedaan profil EPPS yang signifikan antara perempuan lajang dan perempuan menikah yang

berusia di atas 30 tahun, kecuali pada need for change, dimana perempuan lajang cenderung memiliki need

for change yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan yang menikah. Dengan demikian, ada

perbedaan need for change yang signifikan antara perempuan lajang dan perempuan yang menikah. Hal ini

berarti bahwa perempuan lajang cenderung selalu menginginkan perubahan dan tidak menyukai memiliki

kebiasaan hidup yang tetap. Mereka senang mencari dan menjumpai kawan baru, saling bertukar perhatian,

dan berlibur ke tempat yang asing. Karena kondisi itu, mereka cenderung tampak kurang stabil, baik

pendirian maupun keinginannya (Edward dalam EPPS, 1978). Ketidakstabilan ini sesuai dengan keinginan

lajang untuk membentuk hubungan yang dekat dengan orang lain namun di satu sisi ada juga keinginan

yang kuat untuk mandiri dan bebas (Hoyer, Rybash & Roodin, 1999; HalI & Lindzey, 1973 dalam

Gracesiana., 2002).

 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah diharapkan dapat mengambil lebih banyak sampel, sehingga

didapat perbedaan yang lebih akurat serta hasilnya dapat digeneralisasikan kepada subjek Iain di Luar

sampel penelitian. Selain itu ada baiknya untuk melakukan wawancara mendalam terhadap beberapa subyek

dari tiap kelompok, untuk melihat kesesuaian dari hasil needs yang diperoleh dengan gambaran kepribadian

subjek. Dapat pula dilakukan penelitian lanjutan pada perempuan lajang dan perempuan menikah yang tidak

bekerja untuk melihat apakah tidak adanya perbedaan yang signifikan dari kedua kelompok tersebut

disebabkan karena faktor pekerjaan.


